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Bahasa Indonesia sering dijadikan contoh keberhasilan di dalam perencanaan bahasa, khususnya di dalam
fungsinya selaku bahasa kebangsaan. Tidak dapat diingkari bahwa kedudukannya di dalam sejarah bahasa,
sosial, dan politik Indonesia sangat penting. Beberapa monografi mutakhir memerikan aspek luar-bahasaitu
dari berbagai sudut pandangan. Bodenstedt (1967), misalnya, dengan menggunakan ancangan (approach)
sosiologi, berusaha menjel askan tata hubungan antara bahasa kebangsaan dan gerakan politik untuk
mencapal kemerdekaan Indonesia. Khaidir Anwar (1976) menangani masalah yang berhubungan dengan
pengangkatan bahasa Malaya menjadi bahasa kesatuan nasional di Indonesia dan peranannya kemudian
sebagai bahasa negara yang resmi di dalam perspektif sosiolinguistik. Aspek sejarah dan sosiolinguistik juga
menjadi perhatian Husen Abas (1978) yang membahas peranan bahasa Indonesia sebagai bahasa, pemersatu
di dalam jaringan kornunikasi antarsuku dan antarbudaya.

Kemiripan telaah penulisini dengan ketigatesis yang disebut di atas terletak pada minat terhadap masalah
kebahasaan dan cara pemecahannya. Perbedaannya akan tampak di dalam ancangannya yang menempatkan
berbagai masalah itu di dalam kerangka teori perencanaan bahasa yang sedang berkembang. Studi ini
berusaha mensistemkan konsep-konsep pokok di dalam teori itu dengan bertolak dari praktek
pengembangan dan pembinaan bahasa di Indonesia selamaini. Penelaahan itu menghasilkan kerangka acuan
baru, yang pada hemat penulisini, dapat memadukan bermacam-macam pandangan perencanaan bahasa ke
dalam kesatuan yang lebih bersistem. Walaupun penulisini tidak ingin dituduh hanya bermain dengan
istilah yang lazim dipakai di dalam kepustakaan perencanaan bahasa, salah satu usaha awalnya, yang
dirasakannya perlu dilakukan di dalam kalangan ini, justru berupa pencermatan pembatasan maknaistilah
yang kadang-kadang masih bersimpang-siur.

Di samping itu, sebagai pengarang yang menulis di dalam bahasa Indonesia, penulisini juga berhadapan
dengan masalah pengungkapan pikirannya di dalam ragam bahasa ilmiah. Atas kepercayaan bahwa
perkembangan ilmu dan ragam bahasa ilmiah gantung-bergantung, maka di dalam tulisan ini akan
ditemukan sgjumlah istilah Indonesia yang mungkin digunakan untuk pertamakali untuk merujuk ke konsep
yang pelambangannya di dalam bahasa Inggris sudah disepakati oleh kalangan ahli sosiolinguistik. Penulis
ini pun ingin menunjukkan bahwa pergumulannya dengan materi pembahasannya, yang harus
direkamkannya di dalam bahasa yang masih sering dianggap orang kurang terkembang, merupakan proses
yang kreatif baginya.

Di dalam proses penulisan itu, penulisini banyak dipengaruhi oleh gagasan Haugen, pelopor teori
perencanaan bahasa, yang lewat karangannya turut mewarnai penafsiran pelbagai pokok bahasan studi ini.
Penulisini juga merasa diperkaya oleh wawasan Ferguson, Fishman, Rubin, Neustupny, dan Jernudd, yang
baik lewat percakapan pribadi maupun lewat tulisannya, merupakan sumber bagi apa pun yang berharga di
dalam studi ini. Dengan sendirinya penyimpangan anggapan terhadap apa yang disebut perencanaan bahasa
yang sekarang dianut oleh penulisini tidak dapat dipulangkan kepada mereka.
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